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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan sumber minyak nabati yang penting di samping kelapa,
kacang-kacangan, jagung, bunga matahari dan lain sebagainya.Komoditas kelapa sawit
merupakan komoditas yang sangat menjanjikan karena minyak kelapa sawit mampu
menghasilkan berbagai hasil industri hilir yang dibutuhkan manusia. Mutu minyak kelapa sawit
mempunyai arti yang sangat penting karena mutu minyak kelapa sawit akan menjamin sebuah
PKS (Pabrik Kelapa Sawit) untuk dapat bersaing dengan PKS lain (Tim Bina Karya Tani,
20009).

Minyak kelapa sawit merupakan salah satu komoditi yang sangat penting disamping
migas yang juga memiliki nilai ekspor yang cukup baik.Oleh sebab itu, perlu adanya
pengawasan untuk menjaga mutu maupun kuantitas komoditi tersebut.Minyak kelapa sawit yang
dihasilkan tersebut haruslah didukung dengan standar mutu yang ditetapkan oleh SNI. Dengan
mutu yang baik, produk akan lebih mudah diterima konsumen yang pada umumnya merupakan
industri pengolahan produk tersier minyak kelapa sawit dengan harga yang sesuai dan mampu
bersaing dengan minyak nabati jenis lainnya seperti minyak kedelai, minyak jagung dan lain
sebagainya. Disamping itu, hasil produksi minyak kelapa sawit tersebut harus dapat bertahan
lama menyesuaikan permintaan konsumen.Beberapa kriteria minyak kelapa sawit yang

diperlukan adalah memiliki warna kemerahan, rasa dan bau yang enak, dapat disimpan dalam



jangka yang lama, mudahdimurnikan dan tingkat hidrolisa pada pembentukan Asam Lemak
Bebas (ALB) yang dihasilkan rendah. Untuk itu perlu dilakukan analisa mutu produksi dengan
cara menganalisa kadar ALB, air dan kotoran dalam minyak kelapa sawit tersebut apakah telah
sesuai dengan mutu yang ditetapkan sehingga dapat bersaing di pasar internasional. Untuk
memperoleh hasil yang maksimal baik mutu maupun kuantitas maka dalam pengolahan kelapa
sawit di pabrik mulai dari tahap proses pengolahan sampai penimbunan harus memperhatikan
dan menjaga standar mutu yang berlaku pada perusahaan tersebut(Tim Standarisasi Pengolahan
Kelapa Sawit, 1997).

Industri kelapa sawit merupakan industri primadona Indonesia dari sector nonmigas, hal
ini dibuktikan dengan besarnya devisa yang dikontribusikan dari sektor industri ini. Indonesia
merupakan negara pengekspor CPO (Crude PalmQil) terbesar ke dua di dunia.Ekspor minyak
sawit CPO pertama dari Indonesia tercatat pada tahun 1919 dengan volume 576 ton. Volume ini
meningkat terus seiring dengan peningkatan areal perkebunan kelapa sawit Indonesia,
sehinggapada tahun 1937 pasar industri produksi CPO Indonesia mencapai 40% dari total
produksi CPO dunia. Laju perkebunan rakyat Indonesia meningkat dari sekitar 1,1 juta ha
menjadi 3,3 juta ha tahun 2010. Perkebunan negara juga meningkat dari 588 ribu ha tahun 2000
menjadi menjadi 616 ribu ha tahun 2010.Demikian juga perkebunan swasta meningkat dari 2.4
juta ha tahun 2000 menjadi 3.9 juta ha tahun 2010. Sehingga total, perkebunan kelapa sawit
Indonesia meningkat dari 4,1 juta ha tahun 2000 menjadi 7,8 ha tahun 2010 atau hampir dua kali
lipat dalam 10 tahun. Peningkatan produksi CPO lebih meningkat lagi yakni meningkat hampir 3
kali lipat dalam 10 tahun yakni dari 7 juta ton tahun 2000 menjadi 20 juta ton pada tahun 2010

(Sipayung, 2012).



Tingginya angka produksi CPO Indonesia maka industri minyak kelapa sawit terus
melakukan perbaikan mutu agar cemaran logam yang terkandung dalam minyak sawit dapat
diperkecil jumlahnya dan tidak melewati Standar Nasional Indonesia (SNI) (Simarmata, 1998).

Di dalam industri minyak kelapa sawit, ketersediaan TBS kelapa sawit sebagai bahan
baku minyak kelapa sawit harus dipertahankan, kuantitas dan kualitasnya. Terdapat tiga
subsistem utama dalam kegiatan pascapanen, yakni pemanenan, pengangkutan dan pengolahan.
Di antara ketiganya terdapat saling keterkaitan, satu hambatan didalam satu subsistem
berpengaruh terhadap kinerja subsitem yang lain. Misalnya hambatan di pengangkutan TBS dari
kebun ke pabrik minyak kelapa sawit (PMKS) menyebabkan keterlambatan, yang kemudian
mengganggu pengolahan minyak, kapasitas pengolahan, dan kualitas akhir minyak kelapa sawit
(Pahan, 2006).

Secara alamiah, kadar ALB setelah TBS dipanen akan meningkat 0,1 % setiap 24 jam
(Lubis, 1992), di sisi lain kadar ini tidak boleh lebih dari 2-3 % pada saat masuk proses di PMKS
(Mangoensoekarjo dan Tojib, 2008). Penurunankualitas ini akan lebih cepat yang disebabkan
oleh penanganan secara fisik. Sementara itu proses panen dan angkut tidak bisa sepenuhnya
dihindarkan dari perlakuan fisik. Kerusakan buah pada tahap panen-angkut akan menjadi pemicu
penurunan kualitas di tahap berikutnya, karena memar atau luka yang diderita buah akan
mempercepat kenaikan kadar ALB. Kadar ALB akan meningkat cepat jika struktur sel

rusak/pecah, misalnya oleh karena impak fisik (Yuwana ,2009).



1.2. Identifikasi Masalah

Apakah Asam LemakBebas (ALB) , kadar Air dan kadar zat pengotor di PKS

PTPN Il Kebun Aek Nabara Selatan berpengaruh terhadap produksi CPO (Crude Palm Oil).

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu: Untuk mengetahui kadar Asam Lemak Bebas
(ALB), kadar air dan kadar zat pengotor yang terkandung dalam produksi CPO di PKS

PTPN IlIKebun Aek Nabara Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

1.4. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi pada semua pihak yang membutuhkan terutama bagi saya
sendiri mengenai hasil kadar Asam Lemak Bebas (ALB), kadar air dan kadar zat pengotor

yang terkandung dalam produksi CPO (Crude Palm Qil).

1.5. Hipotesis Penelitian

Apakah Analisis persentase terdapatkualitas produksi kadar CPO (Crude Palm Oil)

di PKS PTPN Il Kebun Aek Nabara Selatan Kecamatan Bilah Hulu.



1.6. Kerangka Pemikiran

Produksi minyak CPO
( Crude Palm Oil )

|

Kadar yang mempengaruhi mutu produksi minyak CPO ( Crude Palm Qil )

- Asam Lemak Bebas%
- Kadar Air %
- Kadar zat pengotor%

Il

Sampel Data di analisis dengan
menggunakan IBM SPSS Statistic 20
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